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Abstract 

Dug wells are easily contaminated with pollutants if the quality of construction is poor and if the wells 

are located close to the source of pollution. Water contamination in the wells in paddy fields may occur 

due to fertilization and pesticide spraying activities. This study aims to determine the quality of 

construction and the location of dug wells with sources of pollution, and pesticide substance found in 

well water. This research was descriptive with a quantitative approach. The study was conducted in the 

paddy fields of Oesao Village, Kupang Regency in October 2020. A total population of 10 dug wells 

was selected as the sample.The results showed that 80% of the floor, 90% of the well lip, and 20% of 

the wall did not meet the requirements. The research also found that 40% of the wells were near the 

pollutant source. Also, pesticides were identified in half of the wells. In conclusion, the construction and 

location of the wells had a significant relation with pesticide substances found in the water of dug wells. 

The Agriculture Office needs to conduct a well-prepared control planning and monitoring for pesticide 

use among farmers and to transfer knowledge about the waste management of pesticide plastic bottles. 

The Health office should educate the community about eligible construction of dug wells based on health 

standards.  
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Abstrak 

Sumur gali mudah terkontaminasi dengan unsur pencemar jika kualitas konstruksi tidak diperhatikan 

dengan tepat dan jika letak sumur dekat dengan sumber pencemaran. Proses kontaminasi air sumur gali di 

daerah persawahan dapat terjadi akibat aktivitas pemupukan dan penyemprotan pestisida. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas konstruksi dan letak sumur gali dengan sumber pencemaran, serta 

kandungan pestisida dalam air sumur. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian dilakukan di area persawahan Kelurahan Oesao, Kabupaten Kupang pada bulan 

Oktober 2020. Populasi berjumlah 10 sumur gali dan seluruhnya diambil sebagai sampel penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 80% lantai, 90% bibir sumur, dan 20% dinding sumur tidak memenuhi 

syarat. Penelitian juga menemukan bahwa 40% sumur berada dekat dengan sumber pencemar. Pestisida 

ditemukan pada 50% sumur. Konstruksi dan letak sumur gali dapat disimpulkan berpengaruh dengan 

kandungan pestisida dengan air sumur gali di area persawahan. Dinas pertanian perlu melakukan 

perencanaan, pengendalian, dan pemantauan terhadap penggunaan pestisida berlebihan oleh petani serta 

memberikan informasi terkait pengolahan sampah dari sisa – sisa botol pestisida. Dinas kesehatan 

sebaiknya memberikan penyuluhan tentang pembuatan konstruksi sumur gali yang tepat sesuai dengan 

standar kesehatan yang berlaku. 

Kata Kunci: Konstruksi, Sumur Gali, Pestisida. 

 

Pendahuluan 

Air merupakan kebutuhan yang vital bagi kehidupan manusia karena merupakan salah 

satu kebutuhan pokok setiap hari. Indonesia kaya akan air, namun tidak di setiap daerah terdapat 

air tanah yang sesuai dengan kondisi geologi dan curah hujan. Air tanah merupakan bagian dari 

air hujan yang mencapai permukaan bumi dan merembes ke dalam struktur tanah dan menjadi 

air tanah. Sebelum mencapai air tanah, air hujan akan memasuki sebagian struktur tanah dan 

menyebabkan terbentuknya kesadahan air. Kesadahan air tanah mengakibatkan produksi air 
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yang memiliki kandungan mineral yang tinggi. Mineral tersebut antara lain kalsium, 

magnesium, dan logam berat berupa Fe dan Mn.1 

Sumur gali adalah fasilitas air bersih yang menggunakan air tanah sebagai air baku yang 

dilindungi oleh bilik - bilik sumur dan diperoleh dengan cara melakukan penggalian sedalam 

ketinggian permukaan tanah. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa air bersih untuk 

kebutuhan rumah tangga di Indonesia pada umumnya diambil dari sumur gali (29,2%), sumur 

pompa (24,1%), dan air perpipaan atau Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) (19,7%). Di 

perkotaan, lebih banyak orang menggunakan air dari sumur bor atau pompa (32,9%) serta air 

ledeng atau PDAM (28,6%), sedangkan lebih banyak orang menggunakan sumur gali di 

pedesaan (32,7%).2 

Air sumur dangkal biasanya menyediakan air dari lapisan tanah yang dekat dengan 

permukaan tanah. Dengan demikian, sumur rentan terhadap kontaminasi melalui rembesan. 

Pencemaran biasanya berasal dari aktivitas manusia, baik dari kegiatan rumah tangga, industri 

maupun pertanian. Kegiatan pertanian yang terlalu dekat dengan sumur akan mencemari air di 

dalam sumur. Hal ini disebabkan karena aktivitas pertanian seperti pemupukan pupuk kimia 

dan penyemprotan pestisida dapat menjadi sumber pencemaran air sumur yang berada di sekitar 

area persawahan.3 Pupuk kimiawi seperti nitrogen atau pupuk fosfat banyak digunakan di 

bidang pertanian, termasuk pupuk nitrogen yang ditemukan sebagai bahan pencemar air, seperti 

danau, sungai, dan sumur.4 

World Health Organization (WHO) melaporkan setidaknya 20.000 orang meninggal 

karena keracunan pestisida dan sekitar 5.000-10.000 orang mengalami dampak yang berbahaya 

seperti kanker, cacat, mandul dan hepatitis setiap tahun.5 Keracunan pestisida di Indonesia 

tercatat sebanyak 124 kasus pada tahun 2017 dan 334 kasus keracunan pada tahun 2019 dan 2 

di antaranya dilaporkan meninggal dunia.6 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara Timur 

tahun 2011 terhadap petani menunjukkan bahwa 40% responden tidak mengetahui cara 

penggunaan pestisida yang aman sehingga berdampak pada pencemaran sumber air di sekitar 

area pertanian.7 Kelurahan Oesao merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kabupaten 

Kupang dan sebagian besar area merupakan kawasan pertanian dengan kondisi porositas tanah 

yang tinggi. Kondisi ini akan memudahkan air di permukaan tanah meresap ke dalam tanah 

dengan cepat. Hal ini akan berpotensi memudahkan pencemaran sumber air tanah, termasuk 

sumur gali, jika tanah terkontaminasi pupuk dan pestisida. Karena keberadaan sumur dengan 

area pertanian rata-rata berjarak 1 meter dan berada di tempat terbuka, terdapat kemungkinan 

air sumur terkontaminasi oleh pestisida yang digunakan dalam aktivitas pertanian. 

Masyarakat di Kelurahan Oesao umumnya menggunakan air bersih dengan persentase 

79,3%. Adapun jenis sarana air bersih yang digunakan oleh masyarakat antara lain sumur gali 

terlindung sebanyak 5.575 KK, sumur bor sebanyak 617 KK dan perpipaan sebanyak 678 KK. 

Hal ini menunjukkan bahwa sumur gali merupakan sarana air bersih terbanyak yang digunakan 

oleh masyarakat Kelurahan Oesao.7 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa konstruksi fisik pada beberapa sumur gali di 

Kelurahan Oesao tampak kurang memenuhi standar dan rata-rata berusia enam tahun. Sebagian 

besar petani di desa Oesao menggunakan pestisida dengan frekuensi penyemprotan dua hingga 

tiga kali seminggu tergantung jenis tanaman dan kepadatan hama serta intensitas serangannya. 

Selain itu, kaleng atau limbah pestisida dibuang sembarangan karena tidak terdapat tempat 

khusus untuk pemusnahan dan pencucian alat penyemprot di air irigasi.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui konstruksi dan lokasi sumur gali dan kandungan pestisida pada air sumur 

gali di persawahan Kelurahan Oesao Kabupaten Kupang. 
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Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dilakukan di Kelurahan Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang pada bulan 

Oktober 2020. Populasi mencakup seluruh sumur gali di sekitar persawahan yang berjumlah 10 

buah. Seluruh sumur gali dipilih sebagai sampel.  

Variabel terikat yaitu kandungan pestisida dalam air sumur gali yakni banyaknya zat 

pestisida yang ada dalam air sumur gali melalui pemeriksaan laboratorium dengan kriteria 

objektif: kontaminasi tinggi (>0,10 mg/l)  dan kontaminasi rendah (0,1-0,10 mg/l). Pemeriksaan 

laboratorium menggunakan Metode Colorimetric Card Pestisida Residue Rapid Detector. 

Sementara variabel bebasnya antara lain: kondisi lantai sumur yakni luas lantai dari dinding 

sumur dan bersifat kedap air dengan kriteria objektif: memenuhi syarat (≥1,5 m lebarnya dari 

dinding) dan tidak memenuhi syarat (˂1,5 m lebarnya dari dinding sumur); tinggi bibir sumur 

yakni ketinggian dinding sumur dari lantai sumur dan bersifat kedap air dengan kriteria objektif: 

memenuhi syarat (≥70 cm dari lantai sumur) dan tidak memenuhi syarat (≤ 70 cm dari lantai 

sumur); tinggi dinding sumur yakni kedalaman tembok dinding sumur yang tak tembus air 

dengan kriteria objektif: memenuhi syarat (≥3 m dari permukaan tanah ke dasar sumur) dan 

tidak memenuhi syarat (˂3 m); dan jarak sumur gali dengan sumber pencemar yakni kedalaman 

tembok dinding sumur yang tak tembus air dengan kriteria objektif: memenuhi syarat (≥95 m 

dari sumur gali) dan tidak memenuhi syarat (˂95 m dari sumur gali). Semua variabel bebas 

diukur melalui observasi dan diukur dengan menggunakan meteran roll.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hygiene checklist atau formulir pemeriksaan sanitasi. Data dianalisis 

secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk teks dan tabel. Penelitian ini telah mendapat 

kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Nusa Cendana dengan Nomor: 2020055 – KEPK tahun 2020. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lantai sumur yang memenuhi syarat yaitu 

sebanyak 2 sumur (20%) sedangkan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 8 sumur (80%). 

Tinggi bibir sumur yang memenuhi syarat yaitu sebanyak 1 sumur (10%) sedangkan yang tidak 

memenuhi syarat sebanyak 9 sumur (90%). Tinggi dinding sumur yang memenuhi syarat yaitu 

sebanyak 8 sumur (80%) sedangkan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 2 sumur (20%). 

Jarak sumur gali dengan persawahan yang memenuhi syarat yaitu sebanyak 6 sumur (60%) 

sedangkan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 4 sumur (40%). Dilihat dari aspek 

kontaminasi pestisida dapat diketahui bahwa kontaminasi pestisida rendah sebanyak 5 sumur 

(50%) sedangkan kontaminasi pestisida negatif sebanyak 5 sumur (50%). Selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Distribusi Kondisi Lantai Sumur, Tinggi Bibir Sumur, Tinggi Dinding Sumur, Jarak 

Sumur Gali, Hasil Pemeriksaan (Kontaminasi Pestisida)  di Area Persawahan Kelurahan Oesao, 

Kabupaten Kupang Tahun 2020 

Karakteristik Frekuensi (n) Proporsi (%) 

Kondisi Lantai Sumur   

Memenuhi Syarat 2 20 

Tidak Memenuhi Syarat 8 80 

Tinggi Bibir Sumur   

Memenuhi Syarat 1 10 

Tidak Memenuhi Syarat 9 90 
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Karakteristik Frekuensi (n) Proporsi (%) 

Tinggi Dinding Sumur   

Memenuhi Syarat 8 80 

Tidak Memenuhi Syarat 2 20 

Jarak Sumur Gali dengan Persawahan   

Memenuhi syarat 6 60 

Tidak memenuhi syarat 4 60 

Kontaminasi Pestisida   

Rendah 5 50 

Negatif 5 50 

 

Pembahasan 

1. Kondisi Lantai Sumur  

Penelitian menemukan bahwa 80% kondisi lantai sumur gali tidak memenuhi syarat. 

Berdasarkan observasi, diameter lantai sumur <1,5 m dari dinding sumur. Kondisi lantai sumur 

gali milik masyarakat ditemukan sudah retak atau pecah akibat usia sumur yang berkisar 30 – 

35 tahun serta kurangnya perawatan secara rutin sehingga air di atas permukaan lantai dapat 

dengan mudah merembes ke dalam badan sumur. Kondisi lantai yang sudah tidak memenuhi 

syarat tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran.  

Lantai sumur merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam pembuatan sumur. 

Lantai memiliki peran penting dalam menghalangi rembesan air ke dalam tanah yang akhirnya 

dapat mempengaruhi kualitas air sumur gali dan mengurangi pencemaran. Lantai sumur harus 

kedap air dengan lebar minimal 1,5 m dari bibir sumur, tidak retak atau bocor, mudah 

dibersihkan, dibuat sedikit miring dan ditinggikan 20 cm di atas permukaan tanah, dan 

berbentuk bulat atau persegi panjang.2 Terbentuknya retakan di lantai sumur gali 

memungkinkan terjadinya kontaminasi air dengan cepat. Untuk itu, standar kesehatan pada saat 

membangun sumur perlu diperhatikan agar air sumur terbebas dari pencemaran terutama 

pestisida yang digunakan di area persawahan sekitar sumur. 

Kondisi lantai sumur gali yang memenuhi syarat kesehatan bertujuan untuk melindungi 

air sumur gali dari sumber pencemar yang berasal dari sekitar sumur. Pendampingan perlu 

dilakukan oleh dinas pertanian setempat pada masyarakat agar pembuatan sumur gali dilakukan 

sesuai dengan standar sehingga tidak berdampak negatif pada kesehatan masyarakat.  

2. Tinggi Bibir Sumur 

Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar tinggi bibir sumur di Kelurahan 

Oesao, Kabupaten Kupang tidak memenuhi syarat yaitu <70 cm di atas permukaan tanah. 

Sumur gali yang diamati tidak memenuhi standar ketentuan kesehatan karena adanya keretakan 

semen pada permukaan kepala sumur, serta bibir sumur tidak kedap air. Terdapat juga 

masyarakat yang tidak memiliki bibir sumur. Hal ini memungkinkan masuknya kotoran secara 

langsung dari permukaan tanah akibat angin yang bertiup. Semakin tinggi bibir sumur maka 

peluang air sumur tercemar akan semakin kecil. Demikian pula sebaliknya, jika bibir sumur 

semakin rendah maka peluang pencemaran air akan semakin besar.  

Ketinggian bibir sumur berguna untuk melindungi sumur dari kontaminasi di sekitar 

sumur. Bibir sumur seharusnya dibuat dari dinding tembok yang kedap air setinggi minimal 70 

cm. Tanpa bibir sumur, air akan mudah tercemar karena tidak ada dinding penghalang yang 

menghalangi masuknya kotoran dari permukaan tanah.2 Pembangunan tembok kedap air 

minimal 70 cm di atas permukaan tanah dilakukan dengan alasan keamanan dan untuk 

mencegah kontaminasi air jika wilayah tersebut memiliki risiko banjir. Tinggi bibir sumur yang 

dibangun harus ditempatkan 70 - 80 cm di atas permukaan tanah. Penelitian sebelumnya 
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menemukan bahwa bibir sumur yang tidak mencapai 80 cm dan dalam kondisi yang tidak utuh 

menyebabkan proses pencemaran pada air sumur gali. 

Konstruksi dinding sumur yang sesuai standar akan mendukung kualitas air sumur baik 

dari aspek kimiawi maupun bakteriologis. Kualitas kimiawi dan bakteri pada air sumur dapat 

dijaga kebersihannya dengan mencegah kotoran atau polutan masuk ke permukaan tanah di 

sekitar sumur.3 Oleh karena itu, sangat dibutuhkan peran dinas pertanian untuk dapat 

memberikan edukasi kepada masyarakat setempat untuk melakukan perbaikan bibir sumur 

maupun menggali sumur gali sesuai standar agar pencemaran air dari sumur gali dapat 

dikurangi dan kualitas air ditingkatkan. 

3. Tinggi Dinding Sumur 

Hasil penelitian menemukan bahwa 20% tinggi dinding sumur di Kelurahan Oesao tidak 

memenuhi syarat karena kurang dari 3 m. Merujuk pada penelitian sebelumnya, minimal tinggi 

dinding sumur mencapai 3 m dari permukaan tanah.4 Beberapa sumur memiliki dinding yang 

sudah terlihat retak dan pecah - pecah. 

Konstruksi dinding sumur perlu dibuat dengan memperhatikan beberapa standar. 

Dinding sumur sebaiknya terbuat dari bahan yang dapat menahan air, misalnya semen. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah kontaminasi air oleh kuman.8 Kondisi fisik sumur gali, termasuk 

dinding sumur, yang tidak memenuhi standar kesehatan dapat memudahkan pencemaran karena 

air tercampur dengan bakteri atau sumber pencemaran lainnya dan masuk ke dalam sumur 

dengan merembes melalui pori-pori dinding sumur.9 Dinding sumur yang tetap terjaga akan 

melindungi air dari bahaya polutan termasuk kandungan pestisida. Salah satu cara yang harus 

dilakukan yaitu pemeliharaan dinding sumur untuk mencegah terjadinya kebocoran air tanah 

yang terkontaminasi limbah. Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kondisi fisik sumur gali harus terus diperhatikan pemeliharaannya terutama 

coran semen untuk tidak sampai retak dan pecah-pecah yang memudahkan pencemaran 

pestisida masuk ke dalam sumur gali.8  

4. Jarak Sumur Gali 

Hasil penelitian menemukan bahwa 40% sumur gali dikategorikan tidak memenuhi 

syarat karena berada pada jarak <95m dari sumber pencemaran. Daerah persawahan Oesao 

memiliki risiko pencemaran disebabkan karena kebiasaan petani yang sering mencuci alat 

penyemprot dan membuang sisa dan botol bekas pestisida di sekitar sumur. 

Jarak sumur gali dan sumber pencemaran yang dekat dapat memungkinkan kontaminasi 

air. Untuk melindungi sumur dari pencemaran, sumur perlu di gali pada jarak lebih dari 95m 

dari tempat pembuangan bahan kimia. Hal ini disebabkan karena pencemaran bahan kimia 

dapat mencapai jarak 95m.9 

Hasil wawancara menemukan bahwa terdapat pemilik sumur gali yang tidak 

memperhatikan jarak sumur gali dengan sumber pencemaran. Hal ini disebabkan karena sumur 

gali merupakan sumber air utama yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehari - hari. Temuan lainnya adalah tidak adanya informasi yang disampaikan oleh masyarakat 

kepada tenaga kesehatan atau pihak puskesmas pada saat pembuatan sumur. Hal ini seharusnya 

diperlukan agar penentuan jarak sumur gali dapat dipastikan aman sesuai dengan standar 

kesehatan. Proses pencarian sumber air juga masih menggunakan cara yang tradisional karena 

masyarakat tidak melibatkan tenaga kesehatan dalam menentukan lokasi yang tepat untuk 

penggalian sumur. Sehingga sangat diharapkan pemerintah desa untuk dapat membuat 

kebijakan mewajibkan setiap masyarakat yang akan membangun sumur gali untuk dapat 

melaporkan ke pemerintah desa sehingga bisa menyampaikan ke puskesmas untuk membantu 

menginformasikan jarak sumur yang baik dan sesuai standar untuk dibangun.  
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5. Kontaminasi Pestisida dalam Air Sumur Gali 

Hasil penelitian menemukan kadar kandungan pestisida kategori rendah pada 50% 

sumur gali di area persawahan Kelurahan Oesao. Pestisida tersebut berasal dari aktivitas petani 

pada saat mencuci alat penyemprot dan saat membuang sisa dan botol - botol bekas pestisida 

di dekat sumber air.  

Air merupakan faktor penting untuk memenuhi kebutuhan bagi makhluk hidup, 

termasuk air minum dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Air yang digunakan harus bebas dari 

penyakit dan tidak mengandung bahan beracun. Dalam kehidupan sehari - hari, air digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup antara lain untuk minum, mandi, memasak, mencuci, 

membersihkan rumah, dan pelarut.10 Air bersih harus memenuhi persyaratan fisik, 

mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif.11 Selain itu juga syarat-syarat lain yang harus dipenuhi 

agar air tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagimanusia.12 Persyaratan kualitas air bersih, 

termasuk kualitas fisik, kimia dan biologi juga telah ditetapkan oleh WHO.13 Merujuk pada 

persyaratan dari regulasi – regulasi tersebut, maka air bersih harus dipastikan bebas dari 

kandungan pestisida.  

Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk membunuh hama baik serangga, 

jamur, atau gulma di bidang pertanian. Pestisida juga digunakan di rumah tangga untuk 

membunuh nyamuk, kecoak, dan berbagai hama lainnya. Di sisi lain, pestisida juga dapat 

menyebabkan keracunan pada manusia. Sebagian besar bahan kimia yang digunakan sebagai 

pestisida bersifat non-selektif dan merupakan racun bagi organisme (termasuk organisme lain 

yang dibutuhkan oleh manusia dan lingkungan).14 

Menurut WHO, pestisida dibagi menjadi empat kategori. Pestisida termasuk dalam 

kelompok IV (jika dosis yang digunakan masih normal tidak berbahaya), kelompok III (cukup 

berbahaya), kelompok II (berbahaya) dan kelompok I (sangat berbahaya). Sebanyak 12% 

insektisida yang ditemukan adalah triazofos (organofosfat), resorsinol (organofosfat), furfuran 

(karbamat) dan siflutrin (sterol).8 Tingkat bahaya pestisida ditentukan oleh kadar toksisitasnya. 

Organofosfat adalah pestisida paling beracun di antara pestisida lain, dan biasanya 

menyebabkan keracunan pada manusia dan menyerang seluruh bagian tubuh. Gejala keracunan 

organofosfat bervariasi. Setiap gejala yang muncul bergantung pada adanya rangsangan atau 

penghambatan asetilkolin, yang kemudian menstimulasi saraf pusat dan perifer. Gejala awal 

keracunan dapat berupa pusing, sakit kepala dan diare.15 Sehingga sangat diharapkan peran 

dinas pertanian, puskesmas bekerja dengan pemerintah desa untuk dapat memberikan edukasi 

kepada masyarakat tentang bahaya kebiasaan mencuci alat penyemprotan di dekat sumber air 

dan membuang sampah sisa pestisida tidak pada tempat sampah yang aman. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mencegah tercemarnya bahan pestisida dari sumur gali. 

 

Kesimpulan 

Sebagian besar konstruksi sumur gali di Kelurahan Oesao tidak memenuhi syarat dalam 

hal kondisi lantai dan tinggi bibir sumur. Tinggi dinding sumur dan jarak sumur dengan sumber 

pencemaran juga ditemukan tidak memenuhi syarat dengan persentase berturut – turut 20% dan 

40%. Separuh dari sumur gali ditemukan telah terkontaminasi pestisida. Dinas pertanian 

Kabupaten Kupang diharapkan melakukan perencanaan, pengendalian dan pemantauan 

penggunaan pestisida yang berlebihan oleh petani dan memberikan informasi tentang cara 

mengolah limbah dari sisa-sisa botol pestisida. Dinas Kesehatan terkait perlu memberikan 

panduan dalam pembuatan sumur gali yang sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku. Para 

petani perlu mengontrol perilaku membuang limbah dari sisa botol pestisida untuk menghindari 

risiko kontaminasi sumber air dengan pestisida. 
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